BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) yang telah peneliti laksanakan pada siklus 1 dan siklus 11 dapat

disimpulkan bahwa penerapan metode Team games Tournament (TGT) dapat

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV pada mata pelajaran matematika

SD Negeri 07 Gurun Laweh. Hal ini dapat dilihat persentase skor indikator hasil

belajar siswa sebagai berikut :

1. Rata — rata persentase aktivitas guru dari siklus | ke siklus Il sudah
meningkat dari 66,67% menjadi 83,33%. Dari perbandingan kedua siklus
tersebut terdapat peningkatan sebesar 16,66%, hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas guru pada pembelajaran matematika sudah meningkat.

2. Rata — rata persentase ketuntasan hasil belajar pengetahuan (kognitif) siswa
pada siklus | dengan rata — rata 75,05% dan ketuntasan siswa hanya
mencapai 57,89% berjumlah 11 siswa meningkat pada siklus Il dengan rata
— rata 80,63% dan ketuntasan siswa mencapai 84,21% yang berjumlah 16
siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, diajukan

beberapa saran untuk dipertimbangkan antara lain :

1. Bagi guru, pelaksanaan metode Team games Tournament (TGT) terhadap

materi pengukuran luas dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
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pembelajaran serta dapat mendorong siswa untuk lebih memahami materi
pelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, agar melakukan penerapan metode pembelajaran
dengan metode Team games Tournament (TGT) pada materi yang lain pada

pembelajaran matematika.
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